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Abstrak 

Pendidikan matematika mejadi pendidikan dasar yang sangat dibutuhkan dalam dunia pengetahuan. Matematika 

adalah ilmu pengetahuan yang memiliki pengaruh penting dalam perkembangan pemikiran manusia. 

Kemampuan berfikir kritis menjadi kemampuan yang sangat penting untuk dipelajari pada mata pelajaran 

matematik. Peneliti menggunakan model Make A Match  untuk mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh 

pemberian model Make A Match terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada topik bangun datar. Peneliti 

menggunakan metode Quasi Experiment dengan rancangan Posttest-Only Control Group Design melalui teknik 

pengambilan sampel dengan sampling jenuh yang terdiri dari 2 kelas IV sebagai kelas eksperimen dan kelas 

kontrol di sekolah dasar. Instrument yang di gunakan menyesuaikan dengan indikator kemampuan berpikir kritis 

yang terdiri dari 5 nomor soal essay. Teknik analis data menggunakan uji Independent Samples T Test dengan 

bantuan Software SPSS 24. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh dalam pemberian model Make 

A Match pada materi bangun datar terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SDN Cipinang Besar Selatan 04 

Pagi.  

Kata Kunci: Model Make A Match, Bangun Datar, Kemampuan Berpikir Kritis. 

 

Abstract 

Mathematics education is a basic education that is needed in the world of knowledge. Mathematics is a science 

that has an important influence on the development of human thought. The ability to think critically is a very 

important ability to learn in mathematics. Researchers used the Make A Match model to determine whether or 

not there was an effect of giving the Make A Match model on students' critical thinking skills on the topic of flat 

wakes. The researcher used the Quasi Experiment method with Posttest-Only Control Group Design through a 

sampling technique with saturated sampling consisting of 2 IV classes as the experimental class and the control 

class in elementary schools. The instrument used is adjusted to the critical thinking ability indicator which 

consists of 5 essay questions. The data analysis technique used the Independent Samples T-Test test with the 

help of SPSS 24 Software. The results showed that there was an influence in giving the Make A Match model to 

the flat wake material on students' critical thinking skills at SDN Cipinang Besar Selatan 04 Pagi. 

Keywords: Make A Match Model, Build Flat, Critical Thinking Ability. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah kegiatan pokok menyeluruh di dalam setiap kehidupan manusia. Pendidikan menjadi 

usaha untuk meningkatkan potensi dan bakat yang sudah dimiliki dalam diri tiap individu. Semakin 

berkembangnnya zaman, pendidikan menjadi hal yang amat dibutuhkan oleh tiap individu. Karena jika tidak 

mengenyam pendidikan, manusia akan terus tergerus oleh zaman yang semakin canggih seperti sekarang ini. 

Pendidikan di era saat ini juga perlu menyesuaikan dengan keadaan yang ada. Mempertimbangkan apa yang 

akan dihadapi oleh para siswa dikemudian hari. Diharapkan penyesuaian pendidikan dengan berkembangnya 

zaman bisa menghasilkan siswa yang nantinya dapat banyak berkontribusi, bermanfaat, untuk perubahan yang 

lebih baik kedepannya. Matematika menjadi ilmu yang sangat penting dalam mengembangkan pemikiran 

manusia (Trisusanti et al., 2018).  

Pendidikan matematika adalah salah satu pendidikan dasar yang sangat diperlukan dalam dunia 

pengetahuan serta teknologi (Armayani, 2019). Matematika ialah induk ilmu pasti  yang berkenaan dengan ide, 

gagasan, konsep yang tersusun secara sistematis untuk mendapatkan pola pikir yang baik, bersifat abstrak, 

asiomatik dan dedukatif (Aulia Ar Rakhman et al., 2021). Matematika menjadi ilmu mengenai bilangan yang 

saling berhubungan dengan prosedur operasional yang digunakan sebagai penyelesai masalah. Ilmu matematika 

merupakan ilmu yang dibutuhkan pada seluruh jenjang Pendidikan yang dimulai dari taman kanak kanak hingga 

perkuliahan. Secara sadar maupun tidak sadar, ilmu matematika sangatlah berhubungan dengan kegiatan di 

kehidupan sehari hari. Matematika sangat diperlukan untuk dapat membekali para siswa agar mampu mandiri 

serta mengatasi permasalahan yang muncul dalam kehidupan (Azizah et al., 2018). Pembelajaran matematika 

tidak hanya mengajarkan konsep matematika dan menuntut siswa hanya untuk menjawab pertanyaan dengan 

benar, tetapi menuntut siswa untuk mendorong keterampilan berpikirnya (Prof. Dr. Surahmat, 2019). Ciri-ciri 

pembelajaran matematika pada sekolah dasar yaitu : a) pembelajaran matematika harus berkaitan dengan materi 

yang telah dibahas, b) pemberian materi secara bertahap, dari konsep yang mudah hingga kompleks, c) materi 

pada pembelajaran matematika teruji kebenarannya yang konsisten, d) adanya pembelajaran yang bermakna 

yang mengutamakan pemahaman. 

Bangun datar menjadi salah materi yang ada pada pelajaran matematika kelas 4. Bangun datar adalah 

bidang yang dikelilingi oleh setidaknya tiga garis lurus atau tiga kurva yang saling berhubungan.(Aulia Ar 

Rakhman et al., 2021). Bentuk datar memiliki bentuk dua dimensi dimana bentuk bentuk tersebut terdapat 

keliling dan luas (Rahayu, 2019). Dalam hal pembelajaran matematika di sekolah, salah satu masalah yang 

melatarbelakanginya ialah kurangnya kemampuan berfikir kritis. 

Dalam (Azizah et al., 2018) menyatakan bahwa pentingnya berpikir kritis sangat di butuhkan untuk 

membekali siswa dalam pemecahan masalah. Meningkatkan berpikir kritis pada mata pelajaran matematika 

membuat keterampilan seseorang dalam menggunakan otak berpikir yang logis, terstruktur dan tepat saat 

menyelesaikan masalah matematika. Berpikir kritis menjadi kemampuan berpikir yang berhubungan dengan 

proses kognitif, hal ini dapat mengajak siswa untuk lebih banyak memecahkan masalah yang ada (Sianturi et 

al., 2018). Kegiatan berpikir kritis yang dilakukan saat pembelajaran berlangsung bertujuan untuk mengarahkan 

para peserta didik untuk dapat  berpikir yang lebih terstruktur dan cerdas antar konsep organisasi untuk 

memecahkan masalah (Umal, 2019). Dalam kegiatan berpikir kritis tersebut, peserta didik dituntut untuk 

memiliki kemampuan berpikir, keaslian ide, keluwesan dan Fleksibilitas untuk menemukan solusi dari masalah 

yang dihadapi. Saat peserta didik menemukan masalah matematika yang tidak diketahui, tidak konvensional, 

kompleks, peserta didik berpikir mengenai menyelesaian masalah tersebut. Peserta didik akan berpikir dengan 

cara bereksperimen, menebak, menemukan rumus sederhan, memprediksi, maka hal ini dapat ditampilkan 

kebenaran solusi yang diperoleh. 

Manusia yang memiliki sifat kritis akan terus mencari, menganalisis, mengevaluasi informasi yang 

didapat, serta membuat kesimpulan setelah menemukan jawaban berdasarkan kenyataan dan fakta yang 
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kemudian dilanjutkan dengan melakukan pengambilan keputusan (Samosir, 2018). Dalam pembelajaran 

matematika siswa kurang menguasai kemampuan berpikir kritis terutama dalam indikator mengevaluasi yaitu 

menggunakan strategi yang benar saat menyelesaikan masalah, dan lengkap dan benar saat melakukan 

perhitungan. 

Permasalahan tersebut semakin kompleks dikarenakan pembelajaran matematika dicap sulit oleh para 

siswa. Para siswa cenderung lebih pasif dan kurang menanggapi penjelasan yang telah diberikan oleh pendidik. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SDN Cipinang Besar Selatan 04 Pagi, kurangnya kemampuan 

berpikir kritis menjadikan masalah saat kegiatan pembelajaran. Hal tersebut disebabkan oleh pembelajaran 

matematika yang sering dilaksanakan menggunakan metode ceramah, dimana pendidik lebih berperan aktif 

dalam kegiatan belajar mengajar. Pada akhirnya para peserta didik merasa sulit untuk dapat menyelesaiakan 

soal matematika yang diterimanya. Sangat penting mengembangkan kemampuan berfikir kritis para peserta 

didik khususnya di sekolah dasar (Anugraheni, 2018). Maka diperlukannya proses pembelajaran matematika 

yang banyak melibatkan para peserta didik itu sendiri secara aktif khususnya dalam proses pembelajaran 

matematika di kelas (Trisusanti et al., 2018). Perlukannya model pembelajaran yang mampu membuat suasana 

kegiatan belajar menjadi lebih menarik.  

Model Make A Match dianggap menarik bagi peserta didik. Berdasarkan dari beberapa penelitian 

terdahulu, seperti yang telah (Novita et al., 2021) lakukan bahwa model Make A Match memiliki pengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Selanjutnya didukung oleh penelitian yang dilakukan (Sugiono, 

2020) memperoleh data bahwa pembelajaran menggunakan model Make A Match berdampak langsung pada 

peningkatan hasil belajar siswa. Serta penelitian yang dilakukan oleh (Tahir, 2022) menunjukkan bahwa 

terdapat adanya pengaruh dengan model pembelajaran Make A Match terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Langkah-langkah model Make A Match yaitu : a) menyaipkan kartu-kartu yang akan dipakai. Kartu yang berisi 

soal dan jawaban materi pembelajaran  harus memiliki warna yang berbeda, bagi peserta didik yang mampu 

menjawab pertanyaan dengan baik akan diberi skor atau nilai, b) guru merapihkan tempat duduk peserta didik 

agar menjadi bentuk leter U, dengan ini peserta didik dapat berkomunikasi dengan mudah antar peserta didik 

dan guru, c) guru mempersiapkan KD dan memberitahu aturan main serta memberikan penjelasan singkat 

mengenai materi, d) kartu-kartu yang sudah disiapkan kemudian digulung dan dimasukan kedalam toples, e) 

guru memberikan aba-aba sebagai tanda permainan akan dimulai, f) peserta didik mengambil kartu secara 

bergantian, g) guru memberi waktu untuk para peserta didik berdiskusi dan menemukan pasangan kartu soal 

dan jawaban yang benar, h) setelah berdiskusi dan penguatan dari guru selanjutnya peserta didik diberi skor, i) 

peserta didik yang belum mampu menemukan pasangan yang cocok akan diberi sanksi berupa menyanyi, 

membaca puisi atau sanksi lainnya yang menyenangkan, j) guru memberikan kesimpulan serta penguatan. 

Model ini membuat pasangan merupakan salah satu jenis pembelajaran yang termasuk pembelajaran 

kooperatif (Aliputri, 2018). Kelebihan model ini  ialah siswa dapat mempelajari konsep yang dipelajari dengan 

suasana yang sangat menyenangkan. Setiap siswa nantinya akan mendapat sebuah kartu berisikan soal maupun 

jawaban, dengan batasan waktu mencari pasangan yang tepat dari katu tersebut (Fuad, 2018). Suasana dalam 

pelaksaan pembelajaran ini akan ramai, tetapi asyik dan menyenangkan. Model pembelajaran ini 

mengedepankan kemampuan sosial kerja sama, interaksi berfikir cepat untuk mencari pasangan kartu dengan 

waktu yang terbatas (Zakiah et al., 2017). Penggunaan model ini diawali siswa yang mendapatkan kartu soal 

ataupun jawaban yang selanjutnya meminta para siswa untuk menemukan pasangan kartu dengan batas waktu 

yang telah ditentukan, siswa yang dapat mencocokan kartunya dengan tepat akan mendapat poin (Amalia et al., 

2021). Hal ini akan melatih kemampuan berfikir kritis dan tanggap dalam bekerja sama para siswa untuk 

menyelesaikan permasalahan yang mereka dapatkan (Wanti, 2022).  Melalui model ini diharapkan para peserta 

didik tidak merasa jenuh serta lebih aktif saat pembelajaran berlangsung, sehingga kemampuan berpikir kritis 

mereka akan terasah lebih baik lagi. 
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METODE 

Dalam penelitian  ini metode yang digunakan ialah Kuantitatif Experiment, dengan jenis penelitian Quasi 

Eksperimen, dan menggunakan desain Posttest-Only Control Design dengan perbandingan kelompok 

setidaknya ada dua kelompok kelas yang terlibat, yaitu kelompok kelas kontrol dan kelompok kelas eksperimen. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Cipinang Besar Selatan 04 Pagi tahun ajaran 2021/2022. Teknik yang 

dugunakan dalam pengambilan sampel ialah sampling jenuh dengan menggunakan seluruh kelas IV yang terdiri 

dari 2 kelas, kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B kelas kontrol. Instrument yang di gunakan 

menyesuaikan dengan indikator kemampuan berpikir kritis yang terdiri dari 5 nomor soal essay. Soal tersebut 

sudah melalui uji validitas dan reliabilitas menggunakan software SPSS 24. Untuk uji validitas rhitung yang 

diperoleh > rtabel, maka instrument dikatakan valid (Amanda et al., 2019). Sedangkan untuk uji reliabilitas 

menggunakan Alpha Cronbach, berikut data tabel hasil: 

Tabel 1 

Uji Reliabilitas 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.723 5 

Peneliti menggunakan instrumen berupa RPP, kartu soal serta kartu jawaban, lembar tes kemampuan 

berpikir kritis dan rubrik penilaian kemampuan berpikir kritis. Teknik analisis yang digunakan yaitu uji 

normalitas, uji homogenitas, serta uji T data di olah menggunakan software SPSS 24.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data hasil dari penelitian ini, diolah serta dianalisis menggunakan Software SPSS 24 dan dijelaskan rinci 

sebagai berikut: 

Tabel 2 

Data Deskripsi 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pos Test Eksperimen 25 79 98 85.76 4.539 

Pos Test Kontrol 25 56 79 68.04 6.509 

Valid N (listwise) 25     

Data dalam tabel 2 tersebut merupakan nilai hasil posttest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Dimana nilai terendah di kelas kontrol ialah 56 dan nilai tertinggi 79 memiliki rata rata nilai kelas yaitu 68.04. 

Sedangkan, pada kelas eksperimen memperoleh hasil terendah 79 dan tertinggi 98 dengan nilai rata rata kelas 

85.76. Dilanjutkan dengan uji normalitas dengan nilai posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen yang terdapat 

pada tabel berikut: 

Tabel 3 

Uji Normalitas 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kemampuan Berpikir Kritis Post Test Eksperimen .112 25 .200* .952 25 .280 

Post Test Kontrol .117 25 .200* .958 25 .384 

Berdasaarkan pada tabel 3 tersebut, diperoleh hasil posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sebesar 0.200. Bahwa jika sig. > 0.050 data berdistribusi normal (Usmadi, 2020). Dapat disimpulan hasil uji 

normalitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai posttest tersebut berdistribusi normal. 

Selanjutnya, untuk uji Homogenitas menggunakan nilai posttest dari kelas kontrol dan kelas eksperimen 

disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4 

Uji Homogenitas 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampuan Berpikir Kritis Based on Mean 3.463 1 48 .069 

Based on Median 3.113 1 48 .084 

Based on Median and with adjusted df 3.113 1 44.587 .085 

Based on trimmed mean 3.466 1 48 .069 

Melalui tabel 4 tersebut, diperoleh hasil dari uji homogenitas posttest pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen memiliki sig. > 0.050. Data berdasarkan mean sebesar 0.069, berdasarkan median sebesar 0.084, 

berdasarkan median yang disesuaikan dengan df sebesar 0.085, serta berdasarkan mean yang dipangkas sebesar 

0.069. Dapat disimpulkan bahwa data memiliki varian sejenis dan sama ataupun homogen. Selanjutnya 

pengujian hipotesis menggunakan uji T dengan Independent Samples T Test disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 5 

Uji Hipotesis 

 

Levene's Test 

for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Equal 

variances 

assumed 

3.463 .069 11.164 48 .000 17.720 1.587 14.529 20.911 

Equal 

variances not 

assumed 

  

11.164 42.878 .000 17.720 1.587 14.519 20.921 

Ketentuan untuk mendapatkan pengaruh dalam uji T dengan H0 = tidak terdapat pengaruh dan Ha = 

terdapat pengaruh , jika Sig. (2-tailed) < 0.05. Berdasarkan tabel 5 tersebut, diperoleh Sig. (2tailed) 0.000 maka 

H0 = ditolak serta Ha = diterima. Jadi, bisa diartikan bahwa adanya perbedaan yang signifikan diantara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Maka, terdapat adanya pengaruh dari model Make A Match pada topik bangun 

datar terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SDN Cipinang Besar Selatan 04 Pagi. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan di SDN Cipinang Besar Selatan 04 Pagi dengan 

tujuan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh pemberian model Make A Match terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi bangun datar. Memiliki hasil bahwa model Make A Match 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi bangun datar di kelas IV. Saat pemberian 

perlakuan di kelas ekperimen menggunakan model Make A Match para siswa menjadi lebih aktif dan semangat 

dalam mengikuti pembelajaran sehingga meningkatkan kemampuannya dalam berpikir kritis. Para siswa juga 

sangat antusias untuk mengikuti pembelajaran matematika di kelas serta hilanglah anggapan para siswa bahwa 

matematika pembelajaran yang sulit dan menakutkan. Terdapat pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada topik bangun datar dengan mengunakan model Make A Match di kelas IV SDN Cipinang Besar 

Selatan 04 pagi.  
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